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RINGKASAN 

Efektivitas Penggembalaan Terhadap Pencegahan Distokia Pada Sapi 

Menjelang Melahirkan Di PT UPBS  Pangalengan Bandung Selatan, Ego 

Purba Siboro, NIM C31132213, Tahun 2017, 16 hlm, Produksi Ternak, Politeknik 

Negeri Jember, Dr, Ir, Rr. Merry Muspita Dyah Utami, MP (Pembimbing 1) dan 

Erfan Kustiawan, S.Pt ,MP (Pembimbing II). 

 

Distokia adalah suatu gangguan dari suatu proses kelahiran atau partus, 

yang mana dalam stadium pertama dan stadium kedua dari partus itu keluarnya 

fetus menjadi lebih lama dan sulit, sehingga menjadi tidak mungkin kembali bagi 

induk untuk mengeluarkan fetus kecuali dengan pertolongan manusia. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan distokia yaitu dengan penerapan 

penggembalaan pada induk bunting satu minggu sebelum melahirkan.  

Padang penggembalaan merupakan suatu areal yang ditumbuhi famili 

gramineae dan mungkin juga terdapat jenis tumbuhan lainya seperti leguminosa 

dan tanaman lainya yang digunakan untuk makanan ternak. Manfaat padang 

penggembalaan sangat penting terhadap sapi bunting yaitu dapat mengurangi 

ketosis, melatih otot-otot pada kaki maupun rahim dan memudahkan pada saat 

melahirkan karena pergerakan atau latihan yang lebih banyak 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggembalaan 

terhadap pencegahan distokia pada sapi menjelang melahirkan. Pengamatan ini 

dilakukan pada bulan juli 2015 sampai agustus 2015 di PT UPBS  desa 

Margamekar, kecamatan Pangalengan, Bandung Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan penggembalaan di PT UPBS sudah 

efektif terutama pada laktasi pertama kedua dan kelima dengan hasil pada laktasi 

pertama dari 34% distokia menurun menjadi 29%, laktasi kedua dari 25% 

menurun menjadi 8%, laktasi ketiga dari 8% tingkat kejadian distokia tetap 8%, 

laktasi keempat dari 5% meningkat menjadi 21% dan pada laktasi kelima dari 

67% menurun menjadi 25%. 

 


